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Lampiran 1. Bagan Areal Penelitian 

 

 1         L: 2 m. 

1.Kecamatan Delitua :   

 2 P :3m. 

 

 1         L :2m. 

2.Kecamatan Medan  

   Tuntungan :                              2                                                 P: 3m 

 

 1 L:2m 

3.Kecamatan Namorambe : 

 2  P: 3m 

 

 1 L : 2m 

4.Kecamatan Medan Johor :  P : 3m 

  2 

5. Kampus FP. UISU L :2m 

     Fakultas Pertanian  :  1 

    2 P :3m 
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Lampiran 2. Hasil Kuesioner Petani di Desa Deli Tua Timur dan di Desa Deli Tua 

Barat, Kecamatan Deli Tua 

                     KUESIONER UNTUK PETANI                       A 

I. Identitas Responden 

1. Nama  :  WAGIMAN 

2. Jenis Kelamin  :  Laki-laki 

3. Umur  :  52 tahun 

4. Status    : Menikah  

5. Alamat   : Desa Deli Tua Timur 

                                                              Kecamatan Deli Tua 

6. Pendidikan Terakhir  : SMP (Sekolah Menengah Pertama) 

7. Pekerjaan   :   a.  Petani 

     b.  Pegawai Swasta 

     c.  Pegawai negeri 

     d.  Pedagang 

    e.  .................... 

9.  Status kepemilikan lahan usahatani ? 

 a.  Milik sendiri                             b.  Sewa atau kontrak 

II. Kondisi Budidaya Jagung Pipilan 

1. Umur tanaman jagung sekarang 2 MST (Minggu Setelah Tanam) 

2. Luas tanaman jagung 2.400m² (6 rante) 

3. Varietas jagung yang digunakan Pioner Bisi 18 

4. Sumber benih PT. BISI INTERNATIONAL TBK 

5. Jarak tanam P:50cm x L:50cm 

6. Hama yang menyerang pada tanaman jagung yaitu  

a. Ulat (Spodoptera frugiperda) 

b. Lalat Bibit (Bactrocera) 

c. Kepik Hijau (Nezara viridula) 
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7. Jenis penyakit yang menyerang tanaman jagung yaitu :  

a. Bulai  

b. Karat Daun 

c. Tanaman Kerdil 

d. Busuk Batang 

8. Jenis gulma yang tumbuh di areal pertanaman jagung 

a. Teki-Tekian 

b. Rerumputan 

c. Bandotan (Ageratum conyzoides) 

9. Jenis tanaman lain yang dibudidayakan :  

Tanaman Luas (m2, rante) 

a. Singkong (Ubi) 80 m² 

b.  

c.  

d.  

 

III. Pemupukan yang Dilaksanakan pada Tanaman Jagung 

No Jenis Pupuk Dosis Waktu 

Pemberian 

Sumber 

1 Urea 50 kg 2 MST dan 6 

MST (Pagi) 

Pusri 

(Subsidi) 

2 Npk 75 kg 2 MST dan 6 

MST(Pagi) 

Lao Ying 

(Subsidi) 

3     

4     
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IV. Pengendalian Hama dan Penyakit   

No Jenis Pestisida Dosis Waktu 

Pemberian 

Sumber 

1 Deltametrin (kontak) 30 cc/sprayer 3 MST (Pagi) Bayer 

(Subsidi) 

2 Difenokonazale 

(sistemik) 

30 cc/sprayer 3 MST (Pagi) CV.Sumber 

Tani (Subsidi) 

3     

4     

 

V.Pengendalian Gulma 

1. Apakah bapak/ibu melakukan pengendalian gulma ? Ada 

2. Bagaimana cara pengendalian gulma ?  

a.  Secara mekanis 

b.  Dengan herbisida 

c.  Keduanya  (mekanis dan herbisida) 

3. Jika dengan herbisida, alat aplikasi yang digunakan adalah 

…………………………………………………………… 

4. Pengendalian gulma dengan herbisida 

No Jenis Herbisida Dosis Waktu 

Pemberian 

Sumber 

1     

2     

3     

4     

 

VI. Pemberian Kompos 

1. Bagaimanakah cara pemberian pupuk kompos pada tanaman jagung 

pipilan? 

a. Memberikan pupuk kompos saja.   

b. Memberikan pupuk kompos ditambah dengan Beauveria bassian.   
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c. Memberikan kompos ditambah Beauveria bassiana .  

 

2. Beri penjelasan terhadap pilihan no 1 (alasan melakukan) 

Dapat menghasilkan buah yag lebih besar,bobot yang berat dan produksi 

yang lebih baik. 

 

VII. Analisa Usaha Tani 

1. Berapa produksi yang dihasilkan oleh petani jagung pipilan?  1,6 Ton 

2. Berapa harga per kilogram dari buah jagung ?   Rp. 550 /kg 

3. Berapa biaya upah tenaga kerja dalam satu hari ?   Rp. 100.000 /Hari 

4. Kemana buah jagung yang bapak/ibu jual ? 

a. Pedagang pengumpul desa 

b. Pedagang kecamatan 

c. .................................... 

5. Biaya perawatan :  

a. Besarnya biaya pupuk yang dikeluarkan dalam per bulan tanaman 

jagung  ?  Rp. 150.000 

b. Besarnya biaya pengendalian hama,penyakit dan gulma dikeluarkan 

dalam per bulan tanam ?  Rp 150.000 

c.  Besarnya biaya pemanenan yang dikeluarkan untuk tanaman jagung 

pipilan ?  Rp. 100.000 

d. Besarnya biaya transportasi untuk mengangkut hasil dari usahatani ke 

tempat penjualan ? Rp 100.000 

e. Berapa besarnya keuntungan usahatani ?  

 Rp. 895.000 
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                      KUESIONER UNTUK PETANI                                    B 

I. Identitas Responden 

1. Nama  :  MUNASIB 

2. Jenis Kelamin  :  Laki-laki 

3. Umur  :  57 tahun 

4. Status   :  Menikah  

5. Alamat  :  Desa Deli Tua Barat 

                                                               Kecamatan Deli Tua 

6. Pendidikan Terakhir  : STM (Sekolah Teknik Menengah) 

7. Pekerjaan   :   a.  Petani 

     b.  Pegawai Swasta 

     c.  Pegawai negeri 

     d.  Pedagang 

    e.  .................... 

8.  Status kepemilikan lahan usahatani ? 

 a.  Milik sendiri                             b.  Sewa atau kontrak 

II. Kondisi Budidaya Jagung Pipilan 

1.Umur tanaman jagung sekarang 2 MST (Minggu Setelah Tanam) 

2. Luas tanaman jagung 1.400 m² 

3.Varietas jagung yang digunakan Pioner Bisi 18 

4.Sumber benih PT. BISI INTERNATIONAL TBK 

          5.Jarak tanam  L: 30 x P: 65 

    6.Hama yang menyerang pada tanaman jagung yaitu  

 a Ulat (Spodoptera frugiperda) 

 b. Lalat Bibit (Bactrocera) 

 c. Walang Sangit (Laptocorisa oratorius) 
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          7.Jenis penyakit yang menyerang tanaman jagung yaitu :  

a. Bulai 

b. Karat Daun 

c. Busuk Batang. 

8. Jenis gulma yang tumbuh di areal pertanaman jagung 

d. Teki-Tekian 

e. Bandotan 

f. Meniran 

g. Rumput mutiara 

9. Jenis tanaman lain yang dibudidayakan :  

Tanaman Luas (m2, rante) 

a.Kacang Tanah (Arachis hypogea) 20m² 

b.  

c.  

d.  

 

III. Pemupukan yang Dilaksanakan pada Tanaman Jagung 

No Jenis Pupuk Dosis Waktu 

Pemberian 

Sumber 

1 Urea  50 kg 2 MST dan 6 

MST (Pagi) 

Petro 

(Subsidi) 

2 Npk 30 kg 2 MST dan 6 

MST (Pagi) 

Mahkota 

(Subsidi) 

3     

4     
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IV. Pengendalian Hama dan Penyakit   

No Jenis Pestisida Dosis Waktu 

Pemberian 

Sumber 

1 Deltametrin (kontak) 30cc/sprayer 3 MST dan 6 

MST(Pagi) 

Bayer 

(Subsidi) 

2 Demotorf (sistemik) 30cc/sprayer 3 MST dan 6 

MST(Pagi) 

Basf 

(Subsidi) 

3     

4     

 

V. Pengendalian Gulma 

1. Apakah bapak/ibu melakukan pengendalian gulma ?  Ada 

2. Bagaimana cara pengendalian gulma ?  

a.  Secara mekanis 

b.  Dengan herbisida 

c.  Keduanya  (mekanis dan herbisida) 

3. Jika dengan herbisida, alat aplikasi yang digunakan adalah 

…………………………………………………………….......................................... 

4. Pengendalian gulma dengan herbisida 

No Jenis Herbisida Dosis Waktu 

Pemberian 

Sumber 

1     

2     

3     

4     

 

IV. Pemberian Kompos 

1. Bagaimanakah cara pemberian pupuk kompos pada tanaman jagung 

pipilan? 

a. Memberikan pupuk kompos saja.   

b. Memberikan pupuk kompos ditambah dengan Beauveria bassian.   
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c. Memberikan kompos ditambah Beauveria bassiana .  

 

2. Beri penjelasan terhadap pilihan no 1 (alasan melakukan) 

Dapat meningkatkan produksi yang lebih bagus pada tanaman jagung pipil 

 

d. Analisa Usaha Tani 

1. Berapa produksi yang dihasilkan oleh petani jagung pipilan?  2 Ton 

2. Berapa harga per kilogram dari buah jagung ?   Rp. 6000/kg 

3. Berapa biaya upah tenaga kerja dalam satu hari ?   Rp.100.000/Hari 

4. Kemana buah jagung yang bapak/ibu jual ? 

a. Pedagang pengumpul desa 

b. Pedagang kecamatan 

c. ....................................................................... 

5. Biaya perawatan :  

a. Besarnya biaya pupuk yang dikeluarkan dalam per bulan tanaman 

jagung  ?   Rp. 500.000 

b. Besarnya biaya pengendalian hama,penyakit dan gulma dikeluarkan 

dalam per bulan tanam ?  Rp 300.000 

c.  Besarnya biaya pemanenan yang dikeluarkan untuk tanaman jagung 

pipilan ?  Rp. 150.000 

d. Besarnya biaya transportasi untuk mengangkut hasil dari usahatani ke 

tempat penjualan ? Rp 100.000 

e. Berapa besarnya keuntungan usahatani ?  

 Rp. 3.000.000 

 

 

 

 

 

 

 

 



52 

 

 

 

Lampiran 3. Hasil Kuesioner Petani di Desa Ladang Bambu, Kecamatan Medan 

Tuntungan.                  

                                KUESIONER UNTUK PETANI                                    A 

I. Identitas Responden 

1. Nama  :  TAMSIH 

2. Jenis Kelamin  :  Laki-laki 

3. Umur  :  47 tahun 

4. Status   :  Menikah 

5. Alamat  :  Desa Baru Ladang Bambu 

                                                               Kecamatan Medan Tuntungan 

6. Pendidikan Terakhir  : SMP (Sekolah Menengah Pertama) 

7. Pekerjaan   :   a.  Petani 

     b.  Pegawai Swasta 

     c.  Pegawai negeri 

     d.  Pedagang 

    e.  .................... 

8.  Status kepemilikan lahan usahatani ? 

 a.  Milik sendiri                             b.  Sewa atau kontrak 

II. Kondisi Budidaya Jagung Pipilan 

1. Umur tanaman jagung sekarang 2 MST (Minggu Setelah Tanam) 

2. Luas tanaman jagung 1.300 m² 

3. Varietas jagung yang digunakan Pioner 32 

4. Sumber benih PT. CORTEVA AGRISCIENCE SEEDS INDONESIA 

5. Jarak tanam  L: 40cm x P: 70cm 

6. Hama yang menyerang pada tanaman jagung yaitu  

 a Ulat (Spodoptera frugiperda) 

 b. Lalat Bibit (Bactrocera) 

 c. Walang Sangit (Laptocorisa oratorius) 
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7. Jenis penyakit yang menyerang tanaman jagung yaitu :  

a. Bulai 

b. Karat Daun 

c. Busuk Batang 

d. Tanaman Kerdil 

8. Jenis gulma yang tumbuh di areal pertanaman jagung 

a. Teki-Tekian 

b. Bandotan 

c. Meniran 

d. Rumput mutiara 

9. Jenis tanaman lain yang dibudidayakan :  

Tanaman Luas (m2, rante) 

a.  

b.  

c.  

d.  

 

III. Pemupukan yang Dilaksanakan pada Tanaman Jagung 

No Jenis Pupuk Dosis Waktu 

Pemberian 

Sumber 

1 Urea  25 kg 1 MST dan 5 

MST(Pagi) 

Pusri 

(Subsidi) 

2 Npk 25 kg 1 MST dan 5 

MST (Pagi) 

Phonska 

(Subsidi) 

3     

4     
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IV. Pengendalian Hama dan Penyakit   

No Jenis Pestisida Dosis Waktu 

Pemberian 

Sumber 

1 Deltrametrin 

(kontak) 

20cc/sprayer 3 MST (Pagi) Bayer (Subsidi) 

2 Atrazin (sistemik) 30cc/sprayer 3 MST (Pagi) Cap Kapal 

Terbang(Subsidi) 

3     

4     

 

V. Pengendalian Gulma 

1. Apakah bapak/ibu melakukan pengendalian gulma ?  Ada 

2. Bagaimana cara pengendalian gulma ?  

a.  Secara mekanis 

b.  Dengan herbisida 

c.  Keduanya  (mekanis dan herbisida) 

3. Jika dengan herbisida, alat aplikasi yang digunakan adalah 

…………………………………………………………… 

4. Pengendalian gulma dengan herbisida 

No Jenis Herbisida Dosis Waktu 

Pemberian 

Sumber 

1     

2     

3     

4     

 

VI. Pemberian Kompos 

1. Bagaimanakah cara pemberian pupuk kompos pada tanaman jagung 

pipilan? 

a. Memberikan pupuk kompos saja. 

b. Memberikan pupuk kompos ditambah dengan Beauveria bassian.   

c. Memberikan kompos ditambah Beauveria bassiana .  
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2. Beri penjelasan terhadap pilihan no 1 (alasan melakukan) 

Dapat memberikan hasil yang lebih besar dan bobt buah yang begitu 

bagus. 

 

VI. Analisa Usaha Tani 

1. Berapa produksi yang dihasilkan oleh petani jagung pipilan?  1,100 Ton 

2. Berapa harga per kilogram dari buah jagung ?   Rp. 3.800/kg 

3. Berapa biaya upah tenaga kerja dalam satu hari ?   Rp.300.000/20 goni 

4. Kemana buah jagung yang bapak/ibu jual ? 

a. Pedagang pengumpul desa 

b. Pedagang kecamatan 

c. ............................ 

5. Biaya perawatan :  

a. Besarnya biaya pupuk yang dikeluarkan dalam per bulan tanaman  

jagung ?   Rp. 500.000 

b. Besarnya biaya pengendalian hama,penyakit dan gulma dikeluarkan 

dalam per bulan tanam ?  Rp 100.000 

c.  Besarnya biaya pemanenan yang dikeluarkan untuk tanaman jagung 

pipilan ?  Rp. 100.000 

d. Besarnya biaya transportasi untuk mengangkut hasil dari usahatani ke 

tempat penjualan ? Rp 100.000 

e. Berapa besarnya keuntungan usahatani ?  

         Rp. 2.000.000 
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                                KUESIONER UNTUK PETANI                                    B 

I. Identitas Responden 

1. Nama  :  WATNO 

2. Jenis Kelamin  :  Laki-laki 

3. Umur  :  58 tahun 

4. Status   :  Menikah 

5. Alamat  :  Desa Baru Ladang Bambu 

                                                               Kecamatan Medan Tuntungan 

6. Pendidikan Terakhir  : SD (Sekolah Dasar) 

7. Pekerjaan   :   a.  Petani 

     b.  Pegawai Swasta 

     c.  Pegawai negeri 

     d.  Pedagang 

    e.  .................... 

8.  Status kepemilikan lahan usahatani ? 

 a.  Milik sendiri                             b.  Sewa atau kontrak 

II. Kondisi Budidaya Jagung Pipilan 

1. Umur tanaman jagung sekarang 2 MST (Minggu Setelah Tanam) 

2. Luas tanaman jagung 4000 m² 

3. Varietas jagung yang digunakan Pioner 32 

4. Sumber benih PT. CORTEVA AGRISCIENCE SEEDS INDONESIA 

5. Jarak tanam  L: 40cm x P: 75cm 

6. Hama yang menyerang pada tanaman jagung yaitu  

 a Ulat (Spodoptera frugiperda) 

 b. Lalat Bibit (Bactrocera) 

 c. Walang Sangit (Laptocorisa oratorius) 
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7. Jenis penyakit yang menyerang tanaman jagung yaitu :  

a. Bulai 

b. Karat Daun 

c. Busuk Batang. 

d. Tanaman Kerdil 

e. Bercak Daun 

8. Jenis gulma yang tumbuh di areal pertanaman jagung 

a. Teki-Tekian 

b. Bandotan 

c. Rumput mutiara 

9. Jenis tanaman lain yang dibudidayakan :  

Tanaman Luas (m2, rante) 

a.  

b.  

c.  

d.  

 

III. Pemupukan yang Dilaksanakan pada Tanaman Jagung 

No Jenis Pupuk Dosis Waktu 

Pemberian 

Sumber 

1 Urea  25 kg 1 MST dan 6 

MST 

(Pagi) 

Pusri 

(Subsidi) 

2 Npk 25 kg 1 MST dan 6 

MST 

(Pagi) 

Phonska 

(Subsidi) 

3     

4     
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IV. Pengendalian Hama dan Penyakit   

No Jenis Pestisida Dosis Waktu 

Pemberian 

Sumber 

1 Deltrametrin 

(kontak) 

20cc/sprayer 3 MST dan 6 

MST (Pagi) 

Bayer (Subsidi) 

2 Atrazin (sistemik) 30cc/sprayer 3 MST dan 6 

MST 

(Pagi) 

Cap Kapal 

Terbang(Subsidi) 

3     

4     

 

V. Pengendalian Gulma 

1. Apakah bapak/ibu melakukan pengendalian gulma ?  Ada 

2. Bagaimana cara pengendalian gulma ?  

a.  Secara mekanis 

b.  Dengan herbisida 

c.  Keduanya  (mekanis dan herbisida) 

3. Jika dengan herbisida, alat aplikasi yang digunakan adalah 

…………………………………………………………… 

4. Pengendalian gulma dengan herbisida 

No Jenis Herbisida Dosis Waktu 

Pemberian 

Sumber 

1     

2     

3     

4     

 

VI. Pemberian Kompos 

1. Bagaimanakah cara pemberian pupuk kompos pada tanaman jagung 

pipilan? 

a. Memberikan pupuk kompos saja.   

b. Memberikan pupuk kompos ditambah dengan Beauveria bassian.   

c. Memberikan kompos ditambah Beauveria bassiana .  
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2. Beri penjelasan terhadap pilihan no 1 (alasan melakukan) 

Dapat memberikan hasil yang lebih besar dan bobt buah yang begitu 

bagus. 

 

VII. Analisa Usaha Tani 

1. Berapa produksi yang dihasilkan oleh petani jagung pipilan?  

1,100Ton 

2. Berapa harga per kilogram dari buah jagung ?   Rp. 3.800/kg 

3. Berapa biaya upah tenaga kerja dalam satu hari ?   Rp.300.000/20 goni 

4. Kemana buah jagung yang bapak/ibu jual ? 

a. Pedagang pengumpul desa 

b. Pedagang kecamatan 

c. ............................ 

5. Biaya perawatan :  

a. Besarnya biaya pupuk yang dikeluarkan dalam per bulan tanaman  

jagung ?   Rp. 500.000 

b. Besarnya biaya pengendalian hama,penyakit dan gulma dikeluarkan 

dalam per bulan tanam ?  Rp 350.000 

c.  Besarnya biaya pemanenan yang dikeluarkan untuk tanaman jagung 

pipilan ?  Rp. 600.000 

d. Besarnya biaya transportasi untuk mengangkut hasil dari usahatani ke 

tempat penjualan ? Rp 100.000 

e. Berapa besarnya keuntungan usahatani ?  

     Rp. 4.000.000 
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Lampiran 4. Hasil Kuesioner Petani di Desa Kayu Embun, Kecamata Namorambe                     

                                 KUESIONER UNTUK PETANI                       A 

I. Identitas Responden 

1. Nama  :  SINAR BANGUN 

2. Jenis Kelamin  :  Laki-laki 

3. Umur  :  46 tahun 

4. Status   : Menikah  

5. Alamat  : Desa Kayu Embun 

                                                              Kecamatan Namorambe 

6. Pendidikan Terakhir  : SMA (Sekolah Menengah Atas) 

7. Pekerjaan   :   a.  Petani 

     b.  Pegawai Swasta 

     c.  Pegawai negeri 

     d.  Pedagang 

    e.  .................... 

8. Status kepemilikan lahan usahatani ? 

 a.  Milik sendiri                             b.  Sewa atau kontrak 

II. Kondisi Budidaya Jagung Pipilan 

1. Umur tanaman jagung sekarang 2 MST (Minggu Setelah Tanam) 

2. Luas tanaman jagung 1,2 ha. 

3. Varietas jagung yang digunakan Pioner 32. 

4. Sumber benih P32 Singa. 

5. Jarak tanam P: 40cm x L:50 cm 

6. Hama yang menyerang pada tanaman jagung yaitu  

a. Ulat (Spodoptera frugiperda) 

 b. Lalat Bibit (Bactrocera) 

 c. Walang sangit (Leptocorisa oratorius) 
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7. Jenis penyakit yang menyerang tanaman jagung yaitu :  

a. Bulai  

b. Karat Daun 

c. Tanaman Kerdil 

d. Busuk Batang 

8. Jenis gulma yang tumbuh di areal pertanaman jagung 

a. Teki-Tekian 

b. Rerumputan 

c. Bandotan (Ageratum conyzoides) 

9. Jenis tanaman lain yang dibudidayakan :  

Tanaman Luas (m2, rante) 

a. Kangkung 1.200m² 

b.  

c.  

d.  

 

III. Pemupukan yang Dilaksanakan pada Tanaman Jagung 

No Jenis Pupuk Dosis Waktu 

Pemberian 

Sumber 

1 Urea 200 kg 2 MST dan 5 

MST (Pagi) 

CV.Lumayan 

Grup(Subsidi) 

2 Npk (phonska) 125 kg 2 MST dan 5 

MST (Pagi) 

(Subsidi) 

3 KCl 25 kg 2 MST dan 5 

MST (Pagi) 

Petro 

4     
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IV. Pengendalian Hama dan Penyakit   

No Jenis Pestisida Dosis Waktu 

Pemberian 

Sumber 

1 Emamektin benzoate 

(Kontak) 

100cc/sprayer 3 MST dan 6 

MST (Pagi) 

Dalzon  

2 BPMC dan Diazinon 

(Kontak) 

30cc/sprayer 3 MST dan 6 

MST (Pagi) 

Petro Kimia 

Kayaku 

3     

4     

 

V. Pengendalian Gulma 

1. Apakah bapak/ibu melakukan pengendalian gulma ? Ada 

2. Bagaimana cara pengendalian gulma ?  

a.  Secara mekanis 

b.  Dengan herbisida 

c.  Keduanya  (mekanis dan herbisida) 

3. Jika dengan herbisida, alat aplikasi yang digunakan adalah 

…………………………………………………………… 

4. Pengendalian gulma dengan herbisida 

No Jenis Herbisida Dosis Waktu 

Pemberian 

Sumber 

1 Cornelia/ Atrazin 

(Sistemik) 

100cc/sprayer 

 

3 MST dan 

6 MST 

Sahabat 

Setia Petani 

2 Empat Enam / 2-D 

dimetilamina 

(Sistemik) 

20 cc/sprayer 

 

pada 3 MST 

dan 6 MST 

Naga Tani 

3     

4     
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VI. Pemberian Kompos 

1. Bagaimanakah cara pemberian pupuk kompos pada tanaman jagung 

pipilan? 

a. Memberikan pupuk kompos saja.   

b. Memberikan pupuk kompos ditambah dengan Beauveria bassian.   

c. Memberikan kompos ditambah Beauveria bassiana .  

 

2. Beri penjelasan terhadap pilihan no 1 (alasan melakukan)................ 

 

VII. Analisa Usaha Tani 

1. Berapa produksi yang dihasilkan oleh petani jagung pipilan?  1,6 Ton 

2. Berapa harga per kilogram dari buah jagung ?   Rp. 550 /kg 

3. Berapa biaya upah tenaga kerja dalam satu hari ?   Rp. 100.000 /Hari 

4. Kemana buah jagung yang bapak/ibu jual ? 

a. Pedagang pengumpul desa 

b. Pedagang kecamatan 

c. .................................... 

5. Biaya perawatan :  

a. Besarnya biaya pupuk yang dikeluarkan dalam per bulan tanaman 

jagung  ?  Rp. 10.000.000/bulan. 

b. Besarnya biaya pengendalian hama,penyakit dan gulma dikeluarkan 

dalam per bulan tanam ?  Rp 500.000. 

c.  Besarnya biaya pemanenan yang dikeluarkan untuk tanaman jagung 

pipilan ?  Rp. 500.000. 

d. Besarnya biaya transportasi untuk mengangkut hasil dari usahatani ke 

tempat penjualan ? Rp 150.000. 

e. Berapa besarnya keuntungan usahatani ?  

 Rp. 24.000.000. 
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                     KUESIONER UNTUK PETANI                       B 

I. Identitas Responden 

1. Nama  :  SUMADI 

2. Jenis Kelamin  :  Laki-laki 

3. Umur  :  50 tahun 

4. Status   : Menikah  

5. Alamat  : Desa Kayu Embun 

                                                              Kecamatan Namorambe 

6. Pendidikan Terakhir  : SMP (Sekolah Menengah Pertama) 

7. Pekerjaan   :   a.  Petani 

     b.  Pegawai Swasta 

     c.  Pegawai negeri 

     d.  Pedagang 

    e.  .................... 

9.  Status kepemilikan lahan usahatani ? 

 a.  Milik sendiri                             b.  Sewa atau kontrak 

II. Kondisi Budidaya Jagung Pipilan 

1. Umur tanaman jagung sekarang 2 MST (Minggu Setelah Tanam). 

2. Luas tanaman jagung 1.200 m². 

3. Varietas jagung yang digunakan Pioner 32. 

4. Sumber benih P32 Singa. 

5. Jarak tanam P:30cm x L:65 cm. 

6. Hama yang menyerang pada tanaman jagung yaitu  

a. Ulat (Spodoptera frugiperda) 

 b. Lalat Bibit (Bactrocera) 

 c. Walang sangit (Leptocorisa oratorius) 
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7. Jenis penyakit yang menyerang tanaman jagung yaitu :  

a. Bulai 

b. Karat Daun 

c. Tanaman Kerdil 

d. Busuk Batang 

8. Jenis gulma yang tumbuh di areal pertanaman jagung 

a. Teki-Tekian 

b. Rerumputan 

c. Bandotan (Ageratum conyzoides) 

9. Jenis tanaman lain yang dibudidayakan :  

Tanaman Luas (m2, rante) 

a.   

b.  

c.  

d.  

 

III. Pemupukan yang Dilaksanakan pada Tanaman Jagung 

No Jenis Pupuk Dosis Waktu 

Pemberian 

Sumber 

1 Urea 40 kg 2 MST dan 6 

MST (Pagi) 

Pusri 

(Subsidi) 

2 Npk (Phonska) 30kg 2 MST dan 6 

MST (Pagi) 

(Subsidi) 

3     

4     
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IV. Pengendalian Hama dan Penyakit   

No Jenis Pestisida Dosis Waktu 

Pemberian 

Sumber 

1 Deltametrin 

(kontak) 

30cc/sprayer 3 MST dan 

6 MST 

(Pagi) 

Bayer (Subsidi) 

2 Difenokonazole 

(sistemik) 

30cc/sprayer 3 MST dan 

6 MST  

(Pagi) 

Cap Kapal 

Terbang(Subsidi) 

3     

4     

 

V. Pengendalian Gulma 

1. Apakah bapak/ibu melakukan pengendalian gulma ? Ada 

2. Bagaimana cara pengendalian gulma ?  

a.  Secara mekanis 

b.  Dengan herbisida 

c.  Keduanya  (mekanis dan herbisida) 

3. Jika dengan herbisida, alat aplikasi yang digunakan adalah 

…………………………………………………………… 

4. Pengendalian gulma dengan herbisida 

No Jenis Herbisida Dosis Waktu 

Pemberian 

Sumber 

1     

2     

3     

4     
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VI. Pemberian Kompos 

1. Bagaimanakah cara pemberian pupuk kompos pada tanaman jagung 

pipilan? 

a. Memberikan pupuk kompos saja 

b. Memberikan pupuk kompos ditambah dengan Beauveria bassian. 

c. Memberikan kompos ditambah Beauveria bassiana .  

 

2. Beri penjelasan terhadap pilihan no 1 (alasan melakukan) 

Dapat memberikan hasil yang lebih baik,bobot yang lebih berat dan juga 

dapat mengembalikan kesuburan tanah. 

 

VII. Analisa Usaha Tani 

1. Berapa produksi yang dihasilkan oleh petani jagung pipilan?  1 Ton 

2. Berapa harga per kilogram dari buah jagung ?   Rp. 3000 /kg 

3. Berapa biaya upah tenaga kerja dalam satu hari ?   Rp. 100.000 /Hari 

4. Kemana buah jagung yang bapak/ibu jual ? 

a. Pedagang pengumpul desa 

b. Pedagang kecamatan 

c. .................................... 

5. Biaya perawatan :  

a. Besarnya biaya pupuk yang dikeluarkan dalam per bulan tanaman 

jagung  ?  Rp. 150.000 

b. Besarnya biaya pengendalian hama,penyakit dan gulma dikeluarkan 

dalam per bulan tanam ?  Rp 150.000 

c. Besarnya biaya pemanenan yang dikeluarkan untuk tanaman jagung 

pipilan ?  Rp. 100.000 

d. Besarnya biaya transportasi untuk mengangkut hasil dari usahatani ke 

tempat penjualan ? Rp 100.000 

e. Berapa besarnya keuntungan usahatani ?  

            Rp. 2.000.000 
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Lampiran 5. Hasil Kuesioner Petani di Desa Gedung Johor, Kecamatan Medan   

Johor 

                   KUESIONER UNTUK PETANI                       A 

I. Identitas Responden 

1. Nama  :  SAUT TUMPAL SIMANUKALIT 

2. Jenis Kelamin  :  Laki-laki 

3. Umur  :  67 tahun 

4. Status   : Menikah  

5. Alamat  : Desa Gedung Johor 

                                                              Kecamatan Medan Johor 

6. Pendidikan Terakhir  : SMP (Sekolah Menengah Pertama) 

7. Pekerjaan   :   a.  Petani 

     b.  Pegawai Swasta 

     c.  Pegawai negeri 

     d.  Pedagang 

    e.  .................... 

9.  Status kepemilikan lahan usahatani ? 

 a.  Milik sendiri                             b.  Sewa atau kontrak 

II. Kondisi Budidaya Jagung Pipilan 

1. Umur tanaman jagung sekarang 2 MST (Minggu Setelah Tanam). 

2. Luas tanaman jagung 2000 m². 

3. Varietas jagung yang digunakan Pioner Bisi 18 

4. Sumber benih PT. BISI INTERNATIONAL TBK 

5. Jarak tanam P:20cm x L:40 cm 

6. Hama yang menyerang pada tanaman jagung yaitu  

a. Ulat (Spodoptera frugiperda) 

 b. Lalat Bibit (Bactrocera) 

                 c. Walang Sangit (Leptocorisa oratorius) 
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7. Jenis penyakit yang menyerang tanaman jagung yaitu :  

a. Bulai 

b. Karat Daun 

c. Tanaman Kerdil 

d. Busuk Batang 

8. Jenis gulma yang tumbuh di areal pertanaman jagung 

a. Teki-Tekian 

b. Rerumputan 

c. Bandotan (Ageratum conyzoides) 

9. Jenis tanaman lain yang dibudidayakan :  

Tanaman Luas (m2, rante) 

a.   

b.  

c.  

d.  

 

III. Pemupukan yang Dilaksanakan pada Tanaman Jagung 

No Jenis Pupuk Dosis Waktu 

Pemberian 

Sumber 

1 Urea 30 kg 2 MST dan 5 

MST (Pagi) 

Pusri 

(Subsidi) 

2 Npk (Mutiara) 30kg 2 MST dan 5 

MST (Pagi) 

Lao Ying 

(Subsidi) 

3     

4     
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IV. Pengendalian Hama dan Penyakit   

No Jenis Pestisida Dosis Waktu 

Pemberian 

Sumber 

1 Metomil 40 (kontak) 20cc/sprayer 3 MST (Pagi) Dupont 

(Subsidi) 

2 Deltametrin (kontak) 20cc/sprayer 3 MST (Pagi) Bayer 

(Subsidi) 

3     

4     

 

V. Pengendalian Gulma 

1. Apakah bapak/ibu melakukan pengendalian gulma ? Ada 

2. Bagaimana cara pengendalian gulma ?  

a.  Secara mekanis 

b.  Dengan herbisida 

c.  Keduanya  (mekanis dan herbisida) 

3. Jika dengan herbisida, alat aplikasi yang digunakan adalah 

…………………………………………………………… 

4. Pengendalian gulma dengan herbisida 

No Jenis Herbisida Dosis Waktu 

Pemberian 

Sumber 

1     

2     

3     

4     

 

VI. Pemberian Kompos 

1. Bagaimanakah cara pemberian pupuk kompos pada tanaman jagung 

pipilan? 

a. Memberikan pupuk kompos saja.   

b. Memberikan pupuk kompos ditambah dengan Beauveria bassian.   

c. Memberikan kompos ditambah Beauveria bassiana .  
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2. Beri penjelasan terhadap pilihan no 1 (alasan melakukan) Dapat 

meningkatkan kualitas buah yang bagus dan mengembalikan kesuburan 

tanah. 

 

VII. Analisa Usaha Tani 

1. Berapa produksi yang dihasilkan oleh petani jagung pipilan?  1Ton 

2. Berapa harga per kilogram dari buah jagung ?   Rp. 3000/kg 

3. Berapa biaya upah tenaga kerja dalam satu hari ?   Rp. 100.000 /Hari 

4. Kemana buah jagung yang bapak/ibu jual ? 

a. Pedagang pengumpul desa 

b. Pedagang kecamatan 

c. ................................. 

5. Biaya perawatan :  

a. Besarnya biaya pupuk yang dikeluarkan dalam per bulan tanaman 

jagung  ?  Rp. 150.000 

b. Besarnya biaya pengendalian hama,penyakit dan gulma dikeluarkan 

dalam per bulan tanam ?  Rp 150.000 

c.  Besarnya biaya pemanenan yang dikeluarkan untuk tanaman jagung 

pipilan ?  Rp. 100.000 

d. Besarnya biaya transportasi untuk mengangkut hasil dari usahatani ke 

tempat penjualan ? Rp 100.000 

e. Berapa besarnya keuntungan usahatani ?  

Rp. 2.000.000 
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                          KUESIONER UNTUK PETANI                       B 

I. Identitas Responden 

1. Nama  :  MANALU 

2. Jenis Kelamin  :  Perempuan 

3. Umur  :  58 tahun 

4. Status   : Menikah  

5. Alamat  : Desa Gedung Johor 

                                                              Kecamatan Medan Johor 

6. Pendidikan Terakhir : S1 (PAK) Pendidikan Agama Kristen 

7. Pekerjaan   :   a.  Petani 

     b.  Pegawai Swasta 

     c.  Pegawai negeri 

     d.  Guru (PNS) 

8.  Status kepemilikan lahan usahatani ? 

 a.  Milik sendiri                             b.  Sewa atau kontrak 

II. Kondisi Budidaya Jagung Pipilan 

1. Umur tanaman jagung sekarang 2 MST (Minggu Setelah Tanam) 

2. Luas tanaman jagung 2000 m² 

3. Varietas jagung yang digunakan Pioner 32 

4. Sumber benih P32 Singa 

5. Jarak tanam P:50cm x L:100cm 

6. Hama yang menyerang pada tanaman jagung yaitu  

a. Ulat (Spodoptera frugiperda) 

 b. Lalat Bibit (Bactrocera) 

c. Walang sangit (Leptocorisa oratorius) 
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7. Jenis penyakit yang menyerang tanaman jagung yaitu :  

a. Bulai  

b. Karat Daun 

c. Tanaman Kerdil 

d. Busuk Batang 

8. Jenis gulma yang tumbuh di areal pertanaman jagung 

a. Teki-Tekian 

b. Rerumputan 

c. Bandotan (Ageratum conyzoides) 

9. Jenis tanaman lain yang dibudidayakan :  

Tanaman Luas (m2, rante) 

a.   

b.  

c.  

d.  

 

III. Pemupukan yang Dilaksanakan pada Tanaman Jagung 

No Jenis Pupuk Dosis Waktu 

Pemberian 

Sumber 

1 Urea 30 kg 1 MST dan 6 

MST (Pagi) 

Pusri 

(Subsidi) 

2 Npk 30 kg 1 MST dan 6 

MST (Pagi) 

(Subsidi) 

3     

4     
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IV. Pengendalian Hama dan Penyakit   

No Jenis Pestisida Dosis Waktu 

Pemberian 

Sumber 

1 Deltametrin (kontak) 25cc/sprayer 2 MST (Pagi) Bayer 

(Subsidi) 

2 Difenokonazole 

(sistemik) 

20cc/sprayer 2 MST (Pagi) CV.Sumber 

Tani 

(Subsidi) 

3     

4     

 

V. Pengendalian Gulma 

1. Apakah bapak/ibu melakukan pengendalian gulma ? Ada 

2. Bagaimana cara pengendalian gulma ?  

a.  Secara mekanis 

b.  Dengan herbisida 

c.  Keduanya  (mekanis dan herbisida) 

3. Jika dengan herbisida, alat aplikasi yang digunakan adalah 

…………………………………………………………… 

4. Pengendalian gulma dengan herbisida 

No Jenis Herbisida Dosis Waktu 

Pemberian 

Sumber 

1     

2     

3     

4     

 

VI. Pemberian Kompos 

1. Bagaimanakah cara pemberian pupuk kompos pada tanaman jagung 

pipilan? 

a. Memberikan pupuk kompos saja.   

b. Memberikan pupuk kompos ditambah dengan Beauveria bassian 
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c. Memberikan kompos ditambah Beauveria bassiana .  

2. Beri penjelasan terhadap pilihan no 1 (alasan melakukan) 

Dapat menghasilkan buah yag lebih besar dan bobot buah yang berat. 

 

VII. Analisa Usaha Tani 

1. Berapa produksi yang dihasilkan oleh petani jagung pipilan?  1 Ton 

2. Berapa harga per kilogram dari buah jagung ?   Rp. 3000 /kg 

3. Berapa biaya upah tenaga kerja dalam satu hari ?   Rp. 100.000 /Hari 

4. Kemana buah jagung yang bapak/ibu jual ? 

a. Pedagang pengumpul desa 

b. Pedagang kecamatan 

c. .................................... 

5. Biaya perawatan :  

a. Besarnya biaya pupuk yang dikeluarkan dalam per bulan tanaman 

jagung  ?  Rp. 100.000 

b. Besarnya biaya pengendalian hama,penyakit dan gulma 

dikeluarkan dalam per bulan tanam ?  Rp 100.000 

c. Besarnya biaya pemanenan yang dikeluarkan untuk tanaman 

jagung pipilan ?  Rp. 100.000 

d. Besarnya biaya transportasi untuk mengangkut hasil dari usahatani 

ke tempat penjualan ? Rp 100.000 

e. Berapa besarnya keuntungan usahatani ?  

      Rp. 2.000.000 
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Lampiran 6. Kuesioner Petani Di Fakultas Pertanian di Kampus FP. UISU                 

     KUESIONER UNTUK PETANI                        

I. Identitas Responden 

1. Nama  :  SISWOYO 

2. Jenis Kelamin  :  Laki-laki 

3. Umur  :  40 tahun 

4. Status   : Menikah 

5. Alamat  : Fakultas Pertanian UISU 

                                                              Kecamatan Medan Johor 

6. Pendidikan Terakhir         : SMA 

7. Pekerjaan   :   a.  Petani 

     b.  Pegawai Swasta 

     c.  Pegawai negeri 

     d.  Pedagang 

    e.  BHL (Buruh Harian Lepas) 

               8.Status kepemilikan lahan usahatani ? 

 a.  Milik sendiri                             b.  Sewa atau kontrak 

II. Kondisi Budidaya Jagung Pipilan 

1. Umur tanaman jagung sekarang 2 MST (Minggu Setelah Tanam) 

2. Luas tanaman jagung 2000 m²  

3. Varietas jagung yang digunakan Pioner Bisi 18 

4. Sumber benih PT. BISI INTERNATIONAL TBK 

5. Jarak tanam P:35cm x L:75 cm 

6. Hama yang menyerang pada tanaman jagung yaitu  

a. Ulat (Spodoptera frugiperda) 

 b. Lalat Bibit (Bactrocera) 

 c. Walang sangit (Leptocorisa oratorius) 
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7. Jenis penyakit yang menyerang tanaman jagung yaitu :  

a. Bulai 

b. Karat Daun 

c. Tanaman Kerdil 

d. Busuk Batang 

8. Jenis gulma yang tumbuh di areal pertanaman jagung 

a. Teki-Tekian 

b. Rerumputan 

c. Bandotan (Ageratum conyzoides) 

9. Jenis tanaman lain yang dibudidayakan :  

Tanaman Luas (m2, rante) 

a.   

b.  

c.  

d.  

 

III. Pemupukan yang Dilaksanakan pada Tanaman Jagung 

No Jenis Pupuk Dosis Waktu 

Pemberian 

Sumber 

1 Urea 30 kg 1 MST dan 5 

MST  (Pagi) 

(Subsidi) 

2 Npk 30 kg 1 MST dan 5 

MST (Pagi) 

(Subsidi) 

3     

4     
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IV. Pengendalian Hama dan Penyakit   

No Jenis Pestisida Dosis Waktu 

Pemberian 

Sumber 

1 Deltametrin (kontak) 30cc/sprayer 2 MST dan 6 

MST (Pagi) 

Bayer 

(Subsidi) 

2 Dimetomorf 

(sistemik) 

30cc/sprayer 2 MST dan 6 

MST (Pagi) 

(Subsidi) 

3     

4     

 

V. Pengendalian Gulma 

1. Apakah bapak/ibu melakukan pengendalian gulma ? Ada 

2. Bagaimana cara pengendalian gulma ?  

a.  Secara mekanis 

b.  Dengan herbisida 

c.  Keduanya  (mekanis dan herbisida) 

3. Jika dengan herbisida, alat aplikasi yang digunakan adalah  

a. Knapsack Sprayer semi otomatis. 

           4.Pengendalian gulma dengan herbisida 

No Jenis Herbisida Dosis Waktu 

Pemberian 

Sumber 

1 Cornelia  50cc/sprayer 2 MST dan 6 

MST 

(subsidi) 

2     

3     

4     

 

VI. Pemberian Kompos 

1. Bagaimanakah cara pemberian pupuk kompos pada tanaman jagung 

pipilan? 

a. Memberikan pupuk kompos saja.   

b. Memberikan pupuk kompos ditambah dengan Beauveria bassian. 

c. Memberikan kompos ditambah Beauveria bassiana .  
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2. Beri penjelasan terhadap pilihan no 1 (alasan melakukan) 

 

VII. Analisa Usaha Tani 

1. Berapa produksi yang dihasilkan oleh petani jagung pipilan?  1Ton 

2. Berapa harga per kilogram dari buah jagung ?   Rp. 3000 /kg 

3. Berapa biaya upah tenaga kerja dalam satu hari ?   Rp. 100.000 /rante 

4. Kemana buah jagung yang bapak/ibu jual ? 

a. Pedagang pengumpul desa 

b. Pedagang kecamatan 

c. .................................... 

4. Biaya perawatan :  

a. Besarnya biaya pupuk yang dikeluarkan dalam per bulan tanaman 

jagung  ?  Rp. 250.000 

b. Besarnya biaya pengendalian hama,penyakit dan gulma 

dikeluarkan dalam per bulan tanam ?  Rp 250.000 

c. Besarnya biaya pemanenan yang dikeluarkan untuk tanaman 

jagung pipilan ?  Rp. 500.000 

d. Besarnya biaya transportasi untuk mengangkut hasil dari usahatani 

ke tempat penjualan ? Rp 250.000 

e. Berapa besarnya keuntungan usahatani ?  

      Rp. 2.000.000 
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Lampiran 7. Data Pengamatan Intensitas Serangan S. frugiperda di Kecamatan 

Deli Tua (Desa Deli Tua Timur (A) dan Desa Deli Tua Barat (B)) 

 

Waktu 

Pengamatan 
Lokasi 

Ulangan 
Rataan 

I II III IV 

       
2 MST 

Deli Tua A 50.00 27.78 40.74 33.33 37.96 

Deli Tua B 20.37 18.52 18.52 16.67 18.52 

       

3 MST 
Deli Tua A 66.67 59.26 55.56 64.81 61.57 

Deli Tua B 20.37 20.37 20.37 18.52 19.91 

       

4 MST 
Deli Tua A 77.78 70.37 70.37 81.48 75.00 

Deli Tua B 20.37 24.07 24.07 20.37 22.22 

       

5 MST 
Deli Tua A 83.33 75.93 83.33 85.19 81.94 

Deli Tua B 24.07 27.78 31.48 29.63 29.63 

       

6 MST 
Deli Tua A 66.67 64.81 70.37 57.41 64.81 

Deli Tua B 27.78 25.93 31.48 35.19 35.19 

       

7 MST 
Deli Tua A 42.59 37.04 31.48 35.19 36.57 

Deli Tua B 27.78 25.93 29.63 25.19 29.63 

       

8 MST 
Deli Tua A 27.78 24.07 27.78 29.63 27.31 

Deli Tua B 25.93 25.93 29.63 29.63 27.78 
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Lampiran 8. Data Pengamatan Intensitas Serangan S. frugiperda di Kecamatan 

Medan Tuntungan (Desa Baru Ladang Bambu A dan Desa Baru 

Ladang Bambu B) 

 

Waktu 

Pengamatan 
Lokasi 

Ulangan 
Rataan 

I II III IV 

       
2 MST 

Ldg. Bambu A 24.07 27.78 37.04 29.63 29.63 

Ldg. Bambu B 14.81 20.37 22.22 16.67 18.52 

       
3 MST 

Ldg. Bambu A 33.33 29.63 38.89 37.04 34.72 

Ldg. Bambu B 18.52 25.93 25.93 22.22 23.15 

       
4 MST 

Ldg. Bambu A 44.44 37.04 50.00 51.85 45.83 

Ldg. Bambu B 24.07 27.78 31.48 31.48 28.70 

       
5 MST 

Ldg. Bambu A 46.30 38.89 50.00 51.85 46.76 

Ldg. Bambu B 37.04 37.04 37.04 38.89 37.50 

       
6 MST 

Ldg. Bambu A 46.30 44.44 50.00 51.85 48.15 

Ldg. Bambu B 40.74 40.74 38.89 38.89 39.81 

       
7 MST 

Ldg. Bambu A 31.48 33.33 29.63 27.78 30.56 

Ldg. Bambu B 38.89 40.74 38.89 38.89 39.35 

       
8 MST 

Ldg. Bambu A 31.48 31.48 25.93 25.93 28.70 

Ldg. Bambu B 25.93 29.63 29.63 27.78 28.24 
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Lampiran 9. Data Pengamatan Intensitas Serangan S. frugiperda di Kecamatan 

Namorambe (Desa Kayu Embun A dan Desa Kayu Embun B) 

 

Waktu 

Pengamatan 
Lokasi 

Ulangan 
Rataan 

I II III IV 

       
2 MST 

Kayu Embun A 31.48 25.93 33.33 35.19 30.25 

Kayu Embun B 18,52 16.67 14.81 18.52 17.13 

       

3 MST 
Kayu Embun A 53.70 42.59 46.30 55.00 48.51 

Kayu Embun B 20.37 22.22 16.67 29.63 22.22 

       

4 MST 
Kayu Embun A 57.41 46.30 55.56 59.26 54.63 

Kayu Embun B 37.04 37.04 35.19 38.89 37.04 

       

5 MST 
Kayu Embun A 68.52 57.41 62.96 61.11 62.50 

Kayu Embun B 42.59 48.15 44.44 55.56 47.69 

       

6 MST 
Kayu Embun A 40.74 40.74 55.56 59.26 49.07 

Kayu Embun B 50.00 55.56 46.30 57.41 52.31 

       

7 MST 
Kayu Embun A 33.33 33.33 42.59 42.59 37.96 

Kayu Embun B 37.04 40.74 35.19 44.44 39.35 

       

8 MST  
Kayu Embun A 25.93 27.78 29.63 27.78 27.78 

Kayu Embun B 29.63 35.19 33.33 42.59 35.19 
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Lampiran 10. Data Pengamatan Intensitas Serangan S. frugiperda di Kecamatan 

Medan Johor (Desa Gedung Johor A dan Desa Gedung Johor B) 

Rispa. 

 

Waktu 

Pengamatan 
Lokasi 

Ulangan 
Rataan 

I II III IV 

       

2 MST 
Gdg. Johor A 27.78 20.37 18.52 22.22 22.22 

Gdg. Johor B 11.11 11.11 12.96 11.11 11.57 

       

3 MST 
Gdg. Johor A 35.19 24.07 24.07 25.93 27.31 

Gdg. Johor B 16.67 14.81 16.67 16.67 16.20 

       

4 MST 
Gdg. Johor A 38.89 33.33 29.63 33.33 33.80 

Gdg. Johor B 24.07 22.22 27.78 22.22 24.07 

       

5 MST 
Gdg. Johor A 46.30 38.89 38.89 40.74 41.20 

Gdg. Johor B 33.33 31.48 37.04 37.04 34.72 

       

6 MST 
Gdg. Johor A 42.59 38.89 44.44 40.74 41.67 

Gdg. Johor B 37.04 35.19 38.89 40.74 37.96 

       

7 MST 
Gdg. Johor A 31.48 27.78 25.93 25.93 27.78 

Gdg. Johor B 27.78 27.78 29.63 29.63 28.70 

       

8 MST 
Gdg. Johor A 29.63 22.22 25.93 22.22 25.00 

Gdg. Johor B 24.07 27.78 27.78 29.63 27.31 
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Lampiran 11. Data Pengamatan Intensitas Serangan S. frugiperda di Kampus FP. 

UISU (Kebun Percobaan A dan Kebun Percobaan B). 

 

Waktu 

Pengamatan 
Lokasi 

Ulangan 
Rataan 

I II III IV 

       

2 MST 

Kbn. Percobaan A 29.63 25.93 20.37 14.81 22.69 

Kbn. Percobaan B 22.22 12.96 20.37 20.37 18.98 

       

3 MST 

Kbn. Percobaan A 38.89 35.19 29.63 27.78 32.87 

Kbn. Percobaan B 25.93 20.37 22.22 25.93 23.61 

       

4 MST 

Kbn. Percobaan A 40.74 44.44 42.59 40.74 42.13 

Kbn. Percobaan B 33.33 24.07 37.04 38.89 33.33 

       

5 MST 

Kbn. Percobaan A 53.70 48.15 44.44 46.30 48.15 

Kbn. Percobaan B 33.33 42.59 50.00 46.30 43.06 

       

6 MST 

Kbn. Percobaan A 51.85 46.30 42.59 44.44 46.30 

Kbn. Percobaan B 50.00 40.74 44.44 38.89 43.52 

       

7 MST 

Kbn. Percobaan A 35.19 35.19 29.63 35.19 33.80 

Kbn. Percobaan B 35.19 33.33 35.19 33.33 34.26 

       
8 MST 

Kbn. Percobaan A 35.19 31.48 27.78 35.19 32.41 

Kbn. Percobaan B 35.19 27.78 35.19 33.33 32.87 
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12. Dokumentasi Penelitian 

1. Supervisi dan lokasi survey diKecamatan Deli Tua 

a. Desa Deli Tua Timur (A) 

 

 

 

 

 

 

b.Desa Deli Tua Barat (B) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Supervisi dan lokasi survey diKecamatan Medan Tuntungan 

a.Desa Baru Ladang Bambu (A) 
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b.Desa Baru ladang Bambu (B) 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

3.Supervisi dan lokasi survey diKecamatan Namorambe 

a.Desa kayu Embun (A) 
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b. Desa Kayu Embun (B) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.Supervisi dan lokasi survey diKecamatan Medan Johor (Rispa) 

a. Desa Gedung Johor (A) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



88 

 

 

 

b. Desa Gedung Johor (B) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Supervisi dan lokasi survey diKampus FP UISU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


